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Abstract 
Expected online learning can run well; teachers are expected to take advantage of 
technology in their learning. One of the uses of technology is using learning application 
media. At SMA Negeri 3 Pekanbaru, they have used the Google Meet application, Google 
Classroom, and Whatsapp in the online learning process. SMA Negeri 3 Pekanbaru 
teachers are more likely to use the Google Meet application in online learning from several 
observations in the field. The Google Meet application is considered to be easier and more 
effective in delivering learning material. This study aims to describe the perceptions of 
students and teachers and the process of using the Google Meet application in online 
learning at these schools. This type of research is qualitative research with a descriptive-
analysis approach. Based on field research, it is known that the Google Meet application is 
classified as more effective than other learning application media. The use of Google Meet, 
which is of interest to students and teachers, certainly supports effective online learning 
during the COVID-19 pandemic. 
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INTRODUCTION 

Bencana pandemi Covid-19 telah 
menimbulkan dampak pada berbagai bidang, 
salah satu yang paling dirasakan adalah bidang 
pendidikan. Mulai dari pendidikan dasar 
hingga pendidikan tinggi, semuanya menjadi 
terhambat dan tidak bisa dilaksanakan secara 
tatap muka karena kerumunan dapat 
memperluas penyebaran virus Covid-19. 
Mendikbud RI Nadiem Makarim mengatakan 
bahwa kondisi Pandemi Covid-19 tidak 
memungkinkan kegiatan belajar mengajar 
berlangsung secara normal. Menanggapi 
situasi demikian, Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan mengeluarkan Surat Edaran No. 4 
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 
Covid-19 yang dilaksanakan secara daring atau 
pembelajaran jarak jauh (PJJ).  

Perubahan sistem pembelajaran dari 
luring (offline) menjadi daring (online) tentu 
saja tidak terlepas dari beberapa kendala yang 
dihadapi seperti ketidak siapan siswa terhadap 
perubahan sistem pembelajaran ini. Dilansir 
dari website www.kemdikbud.go.id, dapat 
diketahui bahwa banyak kendala yang dihadapi 
guru dan siswa selama pembelajaran jarak jauh 
(daring). Terdapat beberapa kendala yang 
dihadapi guru, yakni: a) Guru kesulitan 
mengelola PJJ dan cenderung fokus pada 
penuntasan kurikulum; b) Waktu pembelajaran 
berkurang sehingga guru tidak mungkin 
memenuhi beban jam mengajar; c) Guru 
kesulitan komunikasi dengan orang tua sebagai 
mitra di rumah. Sedangkan kendala yang 
dihadapi oleh siswa, yakni: a) Siswa kesulitan 
konsentrasi belajar dari rumah dan 
mengeluhkan beratnya penugasan soal dari 
guru; b) Peningkatan rasa stress dan jenuh 
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akibat isolasi berkelanjutan berpotensi 
menimbulkan rasa cemas dan depresi bagi 
siswa. 

Kendala lain yang juga dihadapi adalah 
pembelajaran melalui internet menjadi hal 
yang cukup sulit dilakukan di beberapa daerah 
tertentu dengan jaringan yang kurang 
memadai. Penggunaan kuota internet juga 
memunculkan pengeluaran biaya baru yang 
bisa menjadi masalah bagi beberapa siswa 
yang mengalami kesulitan finansial [1]. 
Kondisi tersebut menuntut guru untuk dapat 
melakukan inovasi dalam proses pembelajaran 
masa pandemi ini, khususnya pembelajaran 
melalui daring [2]. 

Inovasi pembelajaran daring yang 
dilaksanakan masa pandemi ini tidak dapat 
dilepaskan dengan bantuan teknologi (aplikasi) 
pembelajarang yang mulai trend digunakan di 
era saat ini. Beberapa bentuk media aplikasi 
pembelajaran daring yang dapat dimanfaatkan 
adalah Google Meet, Google Classroom, 
WhatsApp dan sebagainya. Media aplikasi 
pembelajaran yang paling direkomendasikan 
tentunya dapat mendukung interaksi antara 
guru dan siswa secara efektif. Dimana proses 
pembelajaran dapat dilakukan melalui video 
conference, yang tidak hanya berinteraksi 
secara audio tetapi juga dapat bertatap muka 
meskipun tidak secara langsung, istilah 
sekarang “bertatap layar”. 

Salah satu media aplikasi untuk 
melakukan video conference yaitu aplikasi 
Google Meet. Google Meet ini memungkinkan 
guru dan siswa untuk melakukan panggilan 
secara audiovisual dalam bentuk klasikal atau 
dalam jumlah banyak orang. Selain itu, 
aplikasi ini menyediakan banyak fitur yang 
dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran 
secara daring. Pembelajaran online dengan 
memanfaatkan Google Meet mempermudah 
guru dalam memaparkan materi pembelajaran 
dan membangun kelas yang aktif-kreatif 
dengan banyak berinteraksi dan berdiskusi 
dengan siswa maupun antar siswa. Sehingga 
tidak menutup peluang bahwa proses 
pembelajaran dapat efektif dilaksanakan 
meskipun secara daring. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
mendapatkan informasi bagaimana persepsi 
guru dan siswa terhadap penggunaan Google 
Meet pada proses pembelajaran online. Apakah 

aplikasi Google Meet ini menjadi aplikasi yang 
efektif untuk pembelajaran online di SMAN 3 
Pekanbaru, sehingga dapat menjadi evaluasi 
bagi sekolah (terutama guru) saat akan 
memilih aplikasi pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring (dalam jaringan) 
adalah pembelajaran yang dilakukan secara 
online, menggunakan aplikasi pembelajaran 
maupun jejaring sosial [3]. Sehingga 
pembelajaran era digital (daring) ini dapat 
menjadi lebih efektif dengan menggunakan 
bantuan teknologi [4]. Salah satu teknologinya 
adalah Google Meet. Dengan adanya pandemi 
Covid-19, Google Meet menjadi salah satu 
layanan Google yang mengalami pertumbuhan 
tercepat, dimana angka penggunanan 
hariannya meningkat signifikan di tahun 2020 
ini [5]. Google Meet merupakan media layanan 
komunikasi video yang dikembangkan oleh 
Google LLC, sebuah perusahaan multinasional 
Amerika Serikat yang berkekhususan pada jasa 
dan produk Internet. Google Meet menjadi 
salah satu media pembelajaran yang dapat 
dipakai untuk menumbuhkan rasa kreatifitas 
guru dalam mengembangkan media 
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi. 
Aplikasi ini adalah salah satu aplikasi Google 
yang dapat menunjang pembelajaran daring 
[6]. Google Meet merupakan aplikasi ke  dua  
terpopuler yang digunakan dalam 
pembelajaran daring [7]. Dimana tengah 
populernya penggunaan aplikasi Google Meet 
ini tentunya juga berdampak pada pelaksanaan 
proses pembelajaran agar lebih efektif. 

 
 

 
 

Gambar 1. Logo Google Meet 
Sumber : wikipedia.org 
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Gambar 2. Halaman Utama Google Meet 
Sumber : Dokumen Pribadi 

 
 Keefektifan belajar adalah satu standar 
mutu pendidikan dan sering kali diukur dengan 
tercapainya tujuan, yang diperoleh setelah  
pelaksanaan proses  belajar  mengajar, yang  
menyediakan kesempatan belajar  sendiri  atau  
melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada  
siswa untuk belajar [8]. Efektivitas 
pembelajaran dapat tercapai, salah satunya 
dengan menggunakan media dalam proses 
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi, baik dari konten materi ataupun 
keadaan lingkungan siswa [9]. Meskipun 
terjadi perubahan pembelajaran dari tatap 
muka ke tatap layar, maka pembelajaran daring 
yang dilakukan saat ini harus diupayakan 
untuk terus efektif. 
 Dalam proses pembelajaran daring 
maka penggunaan video conference sangat    
dibutuhkan agar guru dan siswa walaupun     
jaraknya berjauhan masih dapat secara 
langsung berkomunikasi [10]. Pembelajaran 
daring dengan menggunakan aplikasi Google 
Meet dikategorikan sebagai pembelajaran 
daring yang bersifat synchronous, yakni 
pembelajaran daring secara langsung [11]. 

 

METHODS 

Metode penelitian mengacu pada 
prosedur tertentu untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data [12].  Metode penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif-analisis. 
Penelitian kualitatif berarti proses eksplorasi 
dan memahami makna perilaku individu dan 
kelompok dalam sebuah fenomena, kasus, isu, 
dan sebagainya [13]; [14]; [15]. 

Data yang dikumpulkan secara 
triangulasi data melalui hasil observasi 

lapangan, wawancara, survey, dan studi 
dokumentasi di SMA Negeri 3 Pekanbaru. 
Data dianalisis dengan paradigma induktif 
yang berupaya memahami makna dan persepsi 
tentang pentingnya penggunaan aplikasi ini, 
serta mengkontruksi fenomena pembelajaran 
daring di SMA Negeri 3 Pekanbaru. Dalam 
penyajian datanya digunakan dua metode yaitu 
dalam bentuk diagram dan deskriptif. Diagram    
bertujuan untuk memudahkan pembaca    
dalam melihat hasil dengan cepat dan 
sistematis. Sedangkan deskripsi akan 
menerangkan secara lebih detail diagram yang 
disajikan sekaligus pembahasannya. 

 

FINDING AND DISCUSSIONS 

Upaya untuk menghentikan penyebaran 
Covid-19 ini pemerintah selalu mengingatkan 
masyarakat untuk menghindari keramaian, 
melakukan physical distancing, menggunakan 
masker, dan mencuci tangan. Dalam rangka 
melakukan physical distancing dalam dunia 
pendidikan maka pemerintah membuat 
kebijakan baru yaitu pembelajaran secara 
penuh dilaksanakan dirumah atau dikenal 
dengan pembelajaran daring atau online. 

Agar pembelajaran daring dapat 
terlaksana seperti yang diharapkan maka 
diciptakan inovasi pembelajaran dengan 
memanfaatkan teknologi yang ada. Dalam 
upaya menciptakan pembelajaran daring yang 
efektif maka guru harus mampu menentukan 
pembelajaran online yang bagaimana akan ia 
terapkan kepada siswa. Oleh karena itu, 
memahami prinsip dan faktor yang 
mempengaruhi efektivitas teknologi digital 
dalam pembelajaran adalah sesuatu yang 
sangat penting bagi seorang pendidik [16]. 
Walau tidak bisa dipungkiri bahwa sekolah 
offline atau tatap muka memanglah jauh efektif 
dibandingkan belajar secara daring. Namun, 
hal itu tidak menjadi alasan untuk menghambat 
guru dan siswa secara aktif dan kreatif belajar 
secara daring. Meskipun pembelajaran daring 
masih menemukan beberapa masalah 
diantaranya adalah jaringan tidak lancar dan 
kuota internet yang memberatkan bagi siswa 
dan guru [17]. 

Guru diharapkan dapat mengikuti 
perkembangan dan mengerti akan teknologi 
yang ada saat ini, hal ini sudah digalakkan jauh 
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sebelum kita mengenal Covid-19. Sesuai 
dengan pendapat Wulandari dikatakan bahwa 
guru harus mampu mengembangkan profesi 
dan menjalankan tugasnya dengan 
menyesuaikan kebutuhan siswa serta materi 
pembelajaran yang mengikuti perkembangan 
zaman [18].  

Agar pembelajaran daring berjalan sesuai 
yang diharapkan, maka guru harus 
menggunakan alat bantu seperti aplikasi 
Whatsapp Group, Google Classroom, Google 
Meet dan lain sebagainya. Penggunaan internet 
dan teknologi multimedia mampu merombak 
cara penyampaian materi dan dapat menjadi 
alternatif pembelajaran yang dilaksanakan 
dalam kelas [19]. Dalam proses pembelajaran 
daring komunikasi yang intensif sangat 
dibutuhkan, baik antara guru dengan siswa, 
siswa dengan orang tua, maupun guru dengan 
orang tua untuk selalu sejalan dalam 
membimbing kegiatan belajar siswa di rumah 
[20]. 

Pada penelitian ini, proses pembelajaran 
daring memanfaatkan aplikasi Google Meet 
untuk menunjang pembelajaran yang efektif. 
Aplikasi Google Meet menjadi pilihan karena 
dinilai lebih efektif dalam penyampaian materi 
kepada siswa. Penggunaan aplikasi Google 
Meet pada saat pembelajaran membuat guru 
lebih leluasa dalam menjelaskan materi 
sebagaimana hampir mirip dengan situasi 
pembelajaran tatap muka, pada aplikasi Google 
Meet juga guru bisa bertatap muka dengan 
siswa meskipun secara virtual. Terpenting, 
Google Meet dapat diakses secara gratis oleh 
semua guru dan tidak perlu membeli akun 
premium seperti aplikasi berbayar lainnya. 

 

  
 
Gambar 3. Pembelajaran daring bersama kelas 
X IPS 1 SMA Negeri 3 Pekanbaru 
menggunakan aplikasi Google Meet. 
 

 Dalam pembelajaran daring dengan 
memanfaatkan aplikasi Google Meet, guru 
dapat melihat dan mamastikan bagaimana 
kesiapan serta keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Dengan adanya fitur on kamera 
maka guru dapat memmastikan bahwa siswa 
penuh perhatian dan siap untuk ikut 
berpartisipasi dalam pembelajaran. Tidak 
hanya itu, guru bisa lebih leluasa dalam 
menyampaikan materi dengan menggunakan 
bantuan media pembelajaran sehingga siswa 
masih dapat memahami materi dengan baik. 
Terjadi juga proses diskusi dan tanya jawab 
yang dilakukan antara guru dan siswa maupun 
antara siswa dengan siswa lainnya. 

Hasil wawancara dengan guru di SMA 
Negeri Pekanbaru, disimpulkan bahwa aplikasi 
Google Meet merupakan aplikasi yang lebih 
efektif dibandingkan aplikasi lainnya apabila 
digunakan untuk pembelajaran daring di SMA 
Negeri 3 Pekanbaru. Aplikasi Google Meet 
dianggap sangat praktis dan memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi. Namun, persepsi 
guru dan siswa terhadap penggunaan aplikasi 
Google Meet saat pembelajaran daring tentu 
tidak bisa disama ratakan. Berikut tanggapan 
siswa terhadap penggunaan aplikasi Google 
Meet dalam proses pembelajaran: 

 

 
Gambar 4. Pendapat siswa kelas X IPS 1 SMA 
Negeri 3 Pekanbaru terhadap pembelajaran 
daring menggunakan aplikasi Google Meet. 
 

Berdasarkan Gambar 4 tentang persepsi 
siswa terhadap pembelajaran Google Meet, 
menunjukkan bahwa siswa X IPS 1 SMA 
Negeri 3 Pekanbaru menganggap bahwa 
penggunaan aplikasi Google Meet saat 
pembelajaran daring tergolong lebih efektif 
dengan persentase 56,3 %. Menurut pendapat 
siswa, Google Meet tergolong efektif 
dikarenakan bisa langsung berkomunikasi 
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dengan guru yang mengajar sehingga materi 
yang dijelaskan masih dapat dipahami dengan 
baik. Selain itu, juga dapat berdiskusi langsung 
dengan guru apabila terdapat hal-hal yang 
perlu dipertanyakan atau membutuhkan 
penjelasan lebih lanjut. 

 
Gambar 5. Perbandingan aplikasi paling efektif 
saat pembelajaran daring menurut siswa X IPS 
1 SMA Negeri 3 Pekanbaru 
  

Berdasarkan Gambar 5 di atas, siswa X 
IPS 1 SMA Negeri 3 Pekanbaru beranggapan 
bahwa aplikasi paling efektif ialah aplikasi 
Google Meet, yakni sekitar 62,5% siswa 
memilih Google Meet sebagai aplikasi paling 
efektif,  dilanjutkan dengan aplikasi Google 
Classroom pada posisi kedua dengan 
persentase sebesar 25%, dan yang terakhir 
Whatsapp Group dengan persentase 12,5%. 

Berdasarkan analisis data di atas tentang 
aplikasi yang paling efektif menurut siswa saat 
pembelajaran daring, menunjukkan bahwa 
persepsi siswa dan guru mengenai aplikasi 
paling efektif saat pembelajaran daring adalah 
sama, yakni paling rekomendasi menggunakan 
Google Meet. Sama halnya dengan penelitian 
terdahulu dari Wati [21], menjelaskan bahwa 
pembelajaran online menggunakan Google 
Meet adalah solusi yang sangat efektif bagi 
guru untuk menghidupkan kembali proses 
belajar mengajar selama pandemi Covid-19. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran daring sangat menunjang 
keefektifan belajar. Penggunaan aplikasi 
pembelajaran tergantung kebijakan dari guru 
yang mengajar dan sesuai dengan minat siswa 
dalam menggunakan aplikasi belajar daring. 
Dimana setiap aplikasi memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing, tetapi di SMA 
Negeri 3 Pekanbaru lebih cendrung 
menggunakan Google Meet. 

Aplikasi Google Meet memiki kelebihan, 
yakni dapat membantu guru menjelaskan 
materi secara detail sehingga siswa lebih 
mudah memahami. Selain itu, juga dapat 
berdiskusi langsung dengan guru apabila 
terdapat hal-hal yang perlu dijelaskan lebih 
detail. Namun, Google Meet menuntut 
kestabilan jaringan internet sehingga ini 
menjadi tantangan yang harus diperhatikan  
oleh pengguna, baik guru maupun siswa.  
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